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ABSTRAK 

Nama :  Nanda Trisia Putri 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul : Aktivitas Sosial Berbagi Nasi Oleh Komunitas Sedekah Malam 

Jum’at Terhadap Kaum Dhuafa Di Kota Pekanbaru 

Di dalam Islam dianjurkan dalam menjalani kehidupan untuk saling memudahkan 

kesulitan orang lain yang terdapat perintahnya di dalam al-Qur‟an maupun hadist. 

Salah satu cara memudahkan diantaranya adalah peka terhadap lingkungan sosial 

disekitar kita. Masih banyak orang-orang disekitar kita yang kesulitan untuk bisa 

makan misalnya. Oleh karena itu kita bisa melakukan kegiatan positif dan 

sekaligus bernilai ibadah seperti berbagi nasi yang sama halnya dengan kegiatan 

bersedekah. Salah satu kegiatan kepedulian sosial dengan bersedekah ini 

dilakukan oleh salah satu komunitas bernama Komunitas Sedekah Malam Jum‟at 

Pekanbaru. Dari uraian tersebut timbulnya sebuah rumusan masalah dalam 

penelitian ini yakni bagaimana aktivitas sosial berbagi nasi yang dilakukan 

komunitas sedekah malam jum‟at kepada kaum dhuafa yang mereka beri. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana aktivitas sosial dalam 

program sedekah berbagi nasi yang dilakukan oleh komunitas sedekah malam 

jum‟at. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori tindakan sosial yang 

memiliki empat tipe tindakan sosial yaitu; tindakan tradisional, tindakan afektif, 

rasionalitas nilai dan rasionalitas instrumental. Adapun metode dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis data deskriptif 

kualitatif yang bersifat uraian dari hasil pengamatan di lapangan, wawancara 

dengan informan yang berjumlah lima orang dan dokumentasi dari aktivitas sosial 

berbagi nasi yang dilakukan oleh komunitas sedekah malam jum‟at. Berdasarkan 

hasil penelitian yang ditemukan peneliti, bahwa komunitas sedekah malam jum‟at 

ini melakukan aktivitas sosial berbagi nasi ada berbentuk dalam tindakan 

tradisional, tindakan afektif, rasionalitas nilai dan rasionalitas instrumental.  

Kata Kunci: Aktivitas Sosial, Komunitas, Sedekah Malam Jum‟at, Dhuafa. 
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ABSTRACK 

Nama :  Nanda Trisia Putri 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Social Activity by Giving Food to The Dhuafa Held by Komunitas 

Sedekah Malam Jum’at in Pekanbaru City 

Islam suggests people to make things easier for others. This command is written 

in the Qur‟an and hadits. One way to make it easier is to be mindful on social 

environment. There are many people in our surroundings face difficulties such as 

enduring starvation. Therefore, we can do positive activities and has religious 

value at once such as by giving alms (sadaqah). One of social activities by giving 

alms was initiated by a community, namely Komunitas Sedekah Malam Jum‟at 

Pekanbaru. It was established by the youth who empathize to the poor. Therefore, 

a researcher proposed a discussion of how the social activity of sadaqah, by 

giving food to the poor, held by the community. The aim of this research is to find 

out how the social activity in the sadaqah program by giving food, carried out by 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at. The theory used in this research is Social 

Action Theory that has four types social action, they are: traditional action, 

affective action, value of rationality and instrumental rationality. This research 

used qualitative descriptive method with data analysis was given through 

description from the observation in the field, interview with 5 informants,, and 

documentation from the social activities by Komunitas Sedekah Malam Jumat. 

Based on the result of the research, Komunitas Sedekah Malam Jum‟at has done 

the social activity by giving sadaqah (giving food). It was in the form of 

traditional action, affective action, value of rationality and instrumental 

rationality. 

Keywords: Social activity, Community, Friday Night Sadaqah, Dhuafa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak dulu kata „miskin‟ diartikan tidak memiliki uang yang cukup. 

Dalam kehidupan untuk memenuhi segala kebutuhan seperti makanan, 

pakaian, obat-obatan, pendidikan dan sebagainya dapat dimiliki dengan 

adanya uang akan tetapi uang saja tidaklah cukup. Banyak diantara keluarga 

yang memiliki cukup pendapatan namun kekurangan akses terhadap 

pelayanan kesehatan, pendidikan, kesulitan air bersih dan sebagainya. 

Sebaliknya, ada keluarga yang memiliki pendapatan yang kecil, namun 

mampu terpenuhi seluruh kebutuhan pokoknya.
1
 

Secara umum kemiskinan merupakan adanya permasalahan yang selalu 

dihadapi oleh manusia dengan kurangnya banyak hal. Ini disebabkan oleh 

kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok atau kurangnya 

kekayaan dalam menjamin stabilitas atau mengatasi perubahan akibat, seperti 

kehilangan pekerjaan, sakit, dan sebagainya.
2
 

Terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur yang terdapat dalam 

alinea keempat UUD 1945 merupakan cita-cita mulia bangsa Indonesia sejak 

awal kemerdekaan.
3
 Segala upaya kegiatan dalam bentuk program-program 

yang diciptakan agar membangkitkan masyarakat dari keterpurukan ekonomi 

sudah dilakukan hingga sampai saat ini. 

Selain pemerintah, di dalam agama Islam juga memerhatikan keadaan 

umatnya, hidup saling bantu membantu dengan sesama sangat dianjurkan. Di 

dalam al-Qur‟an memiliki banyak bentuk kegiatan amal atau bentuk 

kepedulian sosial. Diantaranya kewajiban berzakat bagi orang-orang yang 

telah ditentukan, berinfak siapapun bisa melakukan, berwakaf untuk 

                                                             
1
Moira Moeliono, Menuju Kesejahteraan Pemantauan Kemiskinan di Malinau, 

Indonesia (Bogor: Enter for International, 2007), 13. 
2
Ibid, 14. 

3
Ali Khomsan dkk: ed. 1, Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), 12. 
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kemashalatan orang banyak serta sedekah yang tidak mengharuskan dalam 

kondisi harta yang banyak. 

Munculnya kegiatan kepedulian atau kedermawanan yang dikenal 

dengan gerakan filantropi dapat timbul oleh faktor yang bersifat 

kemanusiaan, sosial, moral, ataupun keagamaan. Sedekah dalam Islam 

memiliki makna yang luas, sangat erat kaitannya dengan arti kedermawanan. 

Dan umat Islam sangat dianjurkan untuk menggiatkan kegiatan bersedekah 

baik bersifat material maupun non material.
4
 

Seperti dalam firman Allah ta‟ala: 

                                 

                       

“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka kecuali 

pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat 

kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang siapa berbuat 

demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak kami akan memberinya 

pahala yang besar. (QS. an-Nisa‟: 114)”5
 

Sedekah dalam gerakan filantropi kian berkembang dewasa ini termasuk 

dalam membantu para yatim, dhuafa atau masyarakat miskin untuk 

meringankan sedikit beban kehidupan. Banyak lembaga-lembaga, baik dari 

pemerintah maupun swasta dari organisasi ataupun komunitas-komunitas 

yang melakukan program membantu meringankan kehidupan masyarakat 

miskin dalam persoalan ekonomi walaupun tidak merubah sepenuhya 

kehidupan mereka. 

Di kota Pekanbaru kegiatan peduli sosial dilakukan oleh salah satu 

komunitas yang dibentuk oleh seseorang bersama beberapa pemuda-pemudi 

yang memiliki rasa empati terhadap orang yang kekurangan bernama 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at Pekanbaru. Komunitas ini berawal dari 

perkumpulan anak-anak muda yang ingin melakukan kegiatan positif untuk 

                                                             
4
Thobroni, Mukjizat Sedekah (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2007), 49. 

5
Anwar Abu Bakar, Sabikah Al-Qu‟an dan Terjamahnya Juz 1 s/d 30, (Bandung: 

Algesindo, 2012), 383.  
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orang banyak walaupun keadaan mereka sendiri bukan kategori yang mampu. 

Mereka berfikir selagi memiliki tenaga dan usia yang masih muda dapat 

berguna untuk memberikan manfaat walaupun hanya setetes darah.
6
 

Berawal dari keisengan mengumpulkan beberapa jumlah uang yang 

mereka miliki, kemudian membeli sekitar 10 bungkus nasi dan mereka 

berikan kepada orang-orang yang dianggap membutuhkan. Mereka berfikir 

dengan melakukan hal positif pasti di respon baik oleh orang-orang sekitar 

yang melihatnya. Dengan kegiatan tersebut ternyata mampu menarik 

perhatian masyarakat yang menyaksikan sehingga dana yang berawal dari 

uang mereka sendiri  bertambah dari dana masyarakat yang dititipkan kepada 

mereka, baik berupa uang tunai maupun nasi bungkus yang akan diberikan 

kepada orang yang membutuhkan sehingga membuat mereka semakin 

semangat melakukan kegiatan tersebut. 

Dalam melakukan kegiatan sedekah berbagi nasi bungkus tersebut tidak 

menutup kemungkinan mendapatkan respon negatif, seperti salah satunya 

masyarakat yang tidak percaya bahwa nasi yang diberikan para donator 

memang benar-benar diberikan kepada yang membutuhkan. Oleh karena itu 

mereka berinisiatif membuat konten-konten, mengabadikan kegiatan mereka 

melalui media sosial. 

 Sasaran pada komunitas sedekah berbagi nasi tertuju seperti dhuafa yang 

bekerja dari pagi hingga malam di pinggir jalan, tunawisma di jalanan, 

pedagang asongan lampu merah, tukang sapu jalanan, pengemis, pemulung, 

anak jalanan yang tidur di emperan di toko, di halte, tukang parkir, pengamen 

jalanan, dan lainnya. 

Seiring berjalannya waktu, komunitas ini semakin bertambah jumlah 

relawannya  dari 10 orang anggota dan pada tahun 2020 mencapai ±200  

anggota yang terdiri dari berbagai kalangan, yaitu pegawai rumah sakit, 

pengajar, anak sekolah, wirausaha, wiraswasta, mahasiswa, ibu rumah tangga, 

anak kecil yang memiliki kesibukan dan kegiatan masing-masing. Pertama 

                                                             
6
Wawancara oleh Ketua Komunitas SMJ Pekanbaru Bapak Derry Nopraja pada tanggal 

13 April 2020. 
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kali dalam melakukan kegiatan ini belum adanya bentuk dokumentasi atau 

penyertaan bukti dari pelaksanaan kegiatan. dengan adanya kritik dari 

masyarakat dan agar menjaga kepercayaan dari donatur, komunitas ini mulai 

mengekspos kegiatan pada waktu itu melalui media sosial seperti Facebook 

dan BBM. Dengan semakin banyaknya anggota membuat mereka memiliki 

komitmen untuk terus melakukan kegiatan ini. 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at Pekanbaru (SMJ PKU) melakukan 

kegiatan sedekah berbagi nasi bungkus gratis setiap malam jum‟at pukul 

20.00 WIB-selesai, sejak tanggal 06 Juni 2015 sampai sekarang. Semakin 

banyak anggota dan donatur dalam kegiatan ini serta terus mengakses 

kegiatan di sosial media, komunitas ini setiap tahunnya memberikan nasi 

bungkus gratis lebih banyak dari sebelumnya walaupun terkadang adakalanya 

tidak sebanyak biasanya, namun hal ini tetap banyak mendapatkan sorotan 

dari berbagai media massa seperti media cetak, elektronik maupun media 

siber, bahkan komunitas ini telah mampu memberikan bantuan sedekah nasi 

dari donatur hingga 140 bungkus.
7
 Dalam menjalankan kegiatan ini, 

komunitas SMJ Pekanbaru membagi nasi bungkus di beberapa titik jalan 

besar di kota Pekanbaru seperti: Jalan Nangka, Jalan Ahmad Yani dan Jalan 

Jendral Sudirman.
8
 

Fenomena yang penulis lihat melalui media sosial Komunitas SMJ 

seperti Instagram dan Website berita online hasil kegiatan komunitas ini 

dalam pembagian nasi bungkus yang diberikan sebagian dari mereka telah 

mengetahui akan kehadiran komunitas ini bahkan mereka langsung 

menghampiri kakak-kakak bermotor yang membawa nasi bungkus. Pada saat 

penulis dilapangan, komunitas ini menggunakan baju seragam komunitas 

yang berwarna merah sehingga ini memudahkan orang-orang yang melihat 

aksi mereka saat memberikan nasi bungkus. 

Komunitas ini memiliki empat program kegiatan sosial, diantaranya 

sedekah berbagi nasi, kunjungan setiap dua bulan memberikan bantuan ke 

                                                             
 

8
Wawancara oleh Ketua Komunitas SMJ Pekanbaru Bapak Derry Nopraja pada tanggal 

13 April 2020. 
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panti asuhan, sedekah daging & sembako setiap  sebelum Hari Raya Idul Fitri 

dan melakukan aksi penggalangan dana untuk pengobatan bagi yang 

membutuhkan. Dan dalam hal ini penulis tertarik pada program utama yakni 

sedekah berbagi nasi bungkus kepada masyarakat yang membutuhkan yang 

bersifat konsumtif namun berkelanjutan. 

Dari uraian tersebut, penulis ingin mengakaji lebih jauh kegiatan dari 

pembagian nasi bungkus oleh Komunitas Sedekah Malam Jum‟at Pekanbaru 

dengan judul “Aktivitas Sosial Berbagi Nasi Oleh Komunitas Sedekah 

Malam Jum’at Terhadap Kaum Dhuafa Di Kota Pekanbaru” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan tujuan 

penelitian ini serta menghindari adanya makna ganda interprestasi lain yang 

dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam memahaminya, maka penulis 

perlu membuat penegasan istilah pada kata-kata kunci yang terdapat dalam 

judul skripsi,  berikut beberapa istilah yang penulis jabarkan : 

1. Aktivitas Sosial 

Aktivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah segala 

bentuk kegiatan dan keaktifan. Aktivitas berarti adanya kesibukan atau 

melakukan suatu pekerjaan yang dilaksanakan di suatu lembaga atau 

organisasi.
9
 Sedangkan sosial berasal dari kata society dengan arti 

masyarakat, sosial adalah yang berhubungan dengan masyarakat serta 

perlu adanya komunikasi dalam berinteraksi atau dalam melakukan suatu 

kegiatan. 

Jadi penulis menyimpulkan aktivitas sosial adalah segala kegiatan atau 

keaktifan dalam melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan dampak 

yang baik atau perilaku manusia yang tidak lepas dari kegiatan sosial 

untuk  manusia lainnya. 

 

                                                             
9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), 1. 
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2. Komunitas   

Komunitas adalah sekumpulan orang-orang yang memiliki kepedulian 

yang lebih dari yang lain serta didalam komunitas tersebut terjalinnya 

relasi pribadi hubungan yang erat sesama anggota karena memiliki 

kesamaan interst atau values.
10

 

Komunitas yang dimaksud penulis adalah komunitas Sedekah Malam 

Jum‟at Pekanbaru (SMJ PKU). Komunitas ini berdiri pada tanggal 06 Juni 

2015 yang merupakan komunitas sosial non profit. Komunitas ini dibentuk 

oleh beberapa anak muda yang ingin membuat kegiatan positif serta 

bermanfaat bagi orang banyak. Komunitas ini identik dengan pakaian 

warnah merah dan memiliki slogan “Ikhlaskan Hati untuk Berbagi”. 

3. Sedekah Malam Jum‟at 

Sedekah menurut Syeikh Ali bin Muhammad Al-Jurjani adalah 

memberikan sesuatu yang diserahkan kepada orang lain dengan 

mengharapkan pahala dari Allah ta‟ala.
11

 Adapun sedekah yang penulis 

maksud adalah pemberian nasi bungkus secara gratis dari para donator 

yang disalurkan kepada Komunitas Sedekah Malam Jum‟at Pekanbaru 

untuk diberikan kepada orang-orang yang membutuhkannya. Program   

sedekah berbagi nasi yang dilaksanakan rutin pada setiap malam jum‟at 

dimulai pukul 20.00 WIB-selesai yang diberikan kepada seperti dhuafa 

yang berada diemperan toko atau di pinggir jalan, tunawisma di jalanan, 

pedagang asongan lampu merah, tukang sapu jalanan, pengemis, 

pemulung, anak jalanan yang tidur di emperan di toko, halte, tukang 

parkir, pengamen jalanan, dan lainnya. 

4. Dhuafa 

Dhuafa berasal dari kata dh‟afan atau dhi‟afan yang memiliki arti 

lemah atau tertindas. Lemah dimaksud adalah terdiri dari beberapa aspek 

yang diantaranya lemah dalam ekonomi, lemah fisik, lemah pemikiran, 

dan lemah sikap. Adapun maksudnya lemah ekonomi karena tertekan oleh 

                                                             
10

Kertajaya Hermawan, Arti Komunitas (Jakarta: Gramedia, 2008), 10.  
11

Gus Arifin, Keutamaan Zaka, Infak, Ssedekah (Jakarta: Gramedia, 2014), 185. 
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keadaan dalam ketidakmampuan, ketidakberdayaan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Lemah fisik yang tidak mampu bukan karena malas, 

namun karena cacat, sakit ataupun sudah renta. Lemah kemampuan 

berfikir yang kurang cerdas karena kelemahan IQ dan lemah mental atau 

sikap yang ini termasuk dalam kategori dhuafa.  

Adapun maksud dari tertindas terdapat dalam arti surat Al-Qasas ayat 

4 adalah mereka kaum lemah yang terjadi karena kesewenang-wenangan 

pemimpin dan sistem yang zalim sehingga terjadinya penindasan dan 

muncul kaum miskin, gelandangan, atau pengemis di jalanan.
12

 jadi dapat 

disimpulkan dhuafa adalah orang-orang lemah atau tertindas yang hidup 

dalam ketidakmampuan, ketidakberdayaan, kemiskinan yang terjadi 

karena ketidakadilan atau adanya kezaliman.  

 

C. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas sosial dari 

program sedekah berbagi nasi oleh KSMJ (Komunitas Sedekah Malam 

Jumat) terhadap masyarakat miskin di kota Pekanbaru ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana aktivitas sosial dari program 

berbagi nasi oleh Komunitas Sedekah Malam Jumat terhadap kaum dhuafa 

di kota Pekanbaru.   

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

(1) Untuk kepentingan akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan. 

                                                             
12

Dompet Dhuafa Republika, (Inilah Pengertian Dhuafa Menurut Islam), 

https://dompetdhuafa.0rg/id/berita/detail/pengertian-dhuafa-menurut-islam,  diakses pada tanggal 

28 September 2021 pukul 11.10 WIB. 

https://dompetdhuafa.0rg/id/berita/detail/pengertian-dhuafa-menurut-islam
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(2) Untuk menjadi bahan informasi ilmiah bagi penelitian-penelitian 

yang hendak mengetahui aktivitas sosial sedekah berbagi nasi oleh 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at terhadap kaum dhuafa di kota 

Pekanbaru. 

(3) Untuk referensi jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 

Dakwah Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

Kasim Riau. 

b. Kegunaan Praktis 

(1) Secara praktis, penelitian ini berguna sebagai bukti penulis dalam 

menyelesaikan studi keilmuan Manajemen Dakwah di Fakultas 

Dakwah Komunikasi. 

(2) Penelitian ini diharapkan dilakukan sebagai wahana untuk 

menambah dan mengembangkan pengetahuan tentang aktivitas 

sosial dari program berbagi nasi oleh Komunitas Sedekah Malam 

Jum‟at terhadap dhuafa di kota Pekanbaru. 

(3) Menambah wawasan bagi penulis maupun bagi pembaca, sekaligus 

menjadi syarat akhir untuk mendapatkan gelar sarjana Strata Satu 

(S1) di Fakultas Dakwah Komunikasi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan diperlukan agar bisa menjabarkan pembahasan diatas. 

Maka penulis berupaya menyusun sistem penulisan secara sistematis, agar 

lebih terarah dan mudah dipahami, serta menyajikan uraian yang mampu 

menjawab permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga tercapai 

tujuan yang ditentukan dengan sistematika sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan, dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu, landasan 

teori, serta kerangka berpikir. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, validitas data, serta teknik 

analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 

penelitian. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan mengenai hasil penelitian 

yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis 

sesuai masalah dan tujuan penelitian. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran yang 

bermanfaat dari hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu  

Untuk membandingkan  penelitian ini akan dicantumkan beberapa 

hasil dari penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Adapun diantaranya: 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Utami (2015) Mahasiswi 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Semarang. Dengan judul penelitian mengenai “Aktivitas Sosial 

Ekonomi Masyarakat di Sekitar Pelabuhan Perikanan Bulu Kabupaten 

Tuban Provinsi Jawa Timur”. 

Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ada tiga 

yakni; pertama bagaimana aktivitas sosial ekonomi sosial ekonomi 

masyarakat di sekitar pelabuhan perikanan bulu di Kabupaten Tuban? 

Kedua, bagaimana kontribusi pelabuhan perikanan Bulu di Kabupaten 

Tuban Jawa Timur? Ketiga, bagaimana perubahan aktivitas sosial 

ekonomi masyarakat setelah adanya pelabuhan perikanan Bulu?. Dengan 

adanya beberapa masalah yang diangkat peneliti mengunakan metode 

dalam penilitian ini berupa motode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif analitis. Sehingga di dapatkan hasil bahwa, pertama aktivitas 

sosial ekonomi di dalam pelabuhan perikanan Bulu dodimonisasi oleh 

warga pendatang, sedangkan diluar palabuhan perikanan Bulu di 

dominasi pekerja seperti pedagang dan pemilik toko. Kedua, kontribusi 

pelabuhan perikanan Bulu terjadinya peningkatan yakni 

meningkatkannya pendapatan nelayan dan pedagang, memberikan akses 

kepada tukang becak, menyediakan tempat sampah, ketiga adanya 

perubahan aktivitas sosial di pelabuhan perikanan Bulu seperti pedagang 

kanan, nelayan, pegawai pelabuhan, tukang becak. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas soaial ekonomi, kontribusi aktivitas sosial dan bagaimana 
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peruabahan aktivitas sosial ekonomi  setelah adanya pelabuhan perikanan 

Bulu di Kabupaten Tuban Jawa Timur, sedangkan penelitian saya 

mengenai untuk mengetahui kegiatan aktivitas sosial berbagi nasi oleh 

Komunitas Sedekah malam jum‟at terhadap kaum dhuafa di kota 

Pekanbaru. 

2. Penelitian terdahulu berikutnya ini dilakukan oleh Ahmad Muslimin 

(2018) Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dengan 

judul penelitian mengenai “Komunikasi Dan Aktivitas Sosial Komunitas 

Jaringan Gusdurian Di Kota Makassar”. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ada dua yaitu; 

pertama bagaimana bentuk komunikasi jaringan Gusdurian di Kota 

Makassar? Kedua bagaimana aktivitas sosial yang dilakukan oleh 

komunitas Gusdurian di Kota Makassar?. Dengan masalah ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan persperktif fenomenologi. Dan 

didapatkan hasil dari penelitian ini bahwa komunitas jaringan Gusdurian 

diawali dari adanya ritunitas diskusi gagasan-gagasan mengenai 

persoalan kebangsaan, kemanusiaan, keadilan serta kemanusiaan yang 

relevan dengan konteks kehidupan sosial di Kota Makassar. Serta 

jaringan komunitas Gusdurian ini diakui tetap dalam koridor utama 

Gusdur. 

Adapun perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah  dalam pokok pembahasan ini 

tentang deskripsi komunitas jaringan-jaringan Gusdurian serta aktivitas 

sosial komunitas Gusdurian di Kota Makassar, sedangkan yang menjadi 

pokok pembahasan saya adalah kegiatan aktivitas sosial dalam program 

pemberian nasi bungkus gratis pada kaum dhuafa di kota Pekanbaru. 

3. Penelitian terdahulu yang ketiga dilakukan oleh Desi Mardiyanti (2019) 

Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Dengan judul 

penelitian mengenai “Partisipasi Remaja Dalam Meningkatkan Aktivitas 
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Sosial Keagamaan di Pekon Bedudu Kecamatan Belalu Kabupaten 

Lampung Barat”. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah 

faktor yang menyebabkan kurangnya partisipasi remaja dalam 

meningkatkan aktivitas sosial keagamaan?. Adapun metode yang 

digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini yakni metode 

kualitatif deskriptif berupa purposiv sampling agar mendapatkan data 

mengenai partisipasi remaja dalam meningkatkan aktivitas sosial 

keagamaan.  

Adapun perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah dalam pokok pembahasan 

penelitian ini mengenai faktor penyebab kurangnya partisipasi remaja 

dalam kegiatan sosial keagamaan di Pekon Bedudu Kabupaten Lampung 

Barat, sedangkan yang menjadi pokok pembahasan saya adalah 

bagaimana kegiatan dari program sedekah berbagi nasi oleh Komunitas 

Sedekah Malam Jum‟at terhadap kaum dhuafa di kota Pekanbaru. 

4. Penelitian terdahulu selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyu Tri Ramadhan (2020) Mahasiswa Jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. Dengan judul 

penelitian mengenai “Aktivitas Sosial Keagamaan Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah pada Masyarakat Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatra 

Selatan”.  

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini ada dua yaitu; 

pertama apa saja bentuk aktivitas sosial keagamaan pondok pesantren Al-

Ittifaqiah pada masyarakat Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan?, kedua apa saja kendala dalam melakukan aktivitas sosial 

keagamaan pondok pesantren Al-Ittifaqiah pada masyarakat Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan?. Adapun metode yang dilakukan 

peneliti adalah metode deskriptif kualitatif de ngan teknik pengumpulan 

data menggunakan koesioner, observasi, dan wawancara.  
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Adapun perbedaan yang terdapat antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah penelitian ini membahas untuk 

mengetahui dan menganalisis bentuk dan kendala aktivitas sosial 

keagamaan yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Ittifaqiah pada 

masyarakat Indralaya, sedangkan yang menjadi pokok pembahasan saya 

adalah bentuk kegiatan aktivitas sosial dari program berbagi nasi oleh 

Komunitas sedekah malam jum‟at Pekanbaru terhadap kaum dhuafa di 

kota Pekanbaru. 

Adapun perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 

NO 
Nama 

Peneliti 
Judul Permasalahan Metode Perbedaan 

1. Sri 

Utami 

(2015) 

Aktivitas 

Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat 

di Sekitar 

Pelabuhan 

Perikanan 

Bulu 

Kabupaten 

Tuban 

Provinsi 

Jawa Timur 

Bagaimana 

aktivitas sosial 

ekonomi sosial 

ekonomi 

masyarakat di 

sekitar 

pelabuhan 

perikanan Bulu 

di Kabupaten 

Tuban? 

Bagaimana 

kontribusi 

pelabuhan 

perikanan Bulu 

di Kabupaten 

Tuban Jawa 

Timur? dan  

Bagaimana 

perubahan 

Metode  

kualitatif 

deskriptif 

analitis. 

Pokok  

pembahasan 

penelitian ini 

mengenai 

menjadikan 

pelabuhan 

perikanan 

Bulu sebagai 

peluang 

usaha 

masyarakat 

yang masih 

penganggura

n, bagaimana 

kontribusi 

pemerintah 

dan 

masyarakat 

dalam 
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aktivitas sosial 

ekonomi 

masyarakat 

setelah adanya 

pelabuhan 

perikanan Bulu? 

berkomunika

si dengan 

pihak 

pelabuhan 

perikanan 

Bulu dalam 

perekrutan 

pekerja dan 

bagaimana 

kondisi 

setelah 

pelabuhan 

perikanan 

Bulu ini adir 

di masyarakat 

kabupaten 

Tuban 

Provinsi Jawa 

Timur, 

sedangkan 

yang menjadi 

pokok 

pembahasan 

saya adalah  

bagaimana 

kegiatan dari 

program 

sedekah 

berbagi nasi 

oleh 

Komunitas 
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Sedekah 

Malam 

Jum‟at 

terhadap 

kaum dhuafa 

kota 

Pekanbaru 

2. Ahmad 

Muslimi

n (2018) 

Komunikasi 

Dan 

Aktivitas 

Sosial 

Komunitas 

Jaringan 

Gusdurian 

Di Kota 

Makassar.  

Bagaimana 

bentuk 

komunikasi 

jaringan 

Gusdurian di 

Kota Makassar? 

Dan Bagaimana 

aktivitas sosial 

yang dilakukan 

oleh komunitas 

Gusdurian di 

Kota Makassar? 

Metode 

kualitatif 

dengan 

persperktif 

fenomenol

ogi, 

dengan 

pengumpu

lan data 

berdasarka

n 

observasi, 

wawancar

a dan 

dokument

asi 

literature. 

Pokok  

pembahasan 

penelitian ini 

mengenaiko

munikasi dan 

bentuk 

aktivitas 

sosial 

komunitas 

jaringan 

Gusdurian di 

Kota 

Makassar, 

sedangkan 

yang menjadi 

pokok 

pembahasan 

saya adalah  

bagaimana 

kegiatan 

aktivitas 

sosial dari 

program 

sedekah 
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berbagi nasi 

oleh 

Komunitas 

Sedekah 

Malam 

Jum‟at 

terhadap 

kaum dhuafa 

di kota 

Pekanbaru. 

3.  Desi 

Mardiya

nti 

(2019) 

Partisipasi 

Remaja 

Dalam 

Meningkatk

an Aktivitas 

Sosial 

Keagamaan 

di Pekon 

Bedudu 

Kecamatan 

Belalu 

Kabupaten 

Lampung 

Barat 

Apakah faktor 

yang 

menyebabkan 

kurangnya 

partisipasi 

remaja dalam 

meningkatkan 

aktivitas sosial 

keagamaan? 

Metode 

kualitatif 

deskriptif 

berupa 

Purposiv 

Sampling 

Penelitian  ini 

membahas 

untuk 

mengetahui 

Penyebab 

kurangnya 

partisipasi 

remaja dalam 

meningkatka

n aktivitas 

sosial 

keagamaan di 

Pekon 

Bedudu 

Kabupaten 

Lampung 

Barat, 

sedangkan 

yang menjadi 

pokok 

pembahasan 
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saya adalah 

kegiatan 

aktivitas 

sosial dari 

program 

sedekah 

berbagi nasi 

oleh 

Komunitas 

SMJ 

Pekanbaru 

terhadap 

kaum dhuafa 

di kota 

Pekanbaru. 

4. Wahyu 

Tri 

Ramadha

n 

Aktivitas 

Sosial 

Keagamaan 

Pondok 

Pesantren 

Al-Ittifaqiah 

pada 

Masyarakat 

Indralaya 

Kabupaten 

Ogan Ilir 

Sumatra 

Selatan. 

Apa saja bentuk 

aktivitas sosial 

keagamaan 

pondok 

pesantren Al-

Ittifaqiah pada 

masyarakat 

Indralaya 

Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera 

Selatan ?, dan 

Apa saja 

kendala dalam 

melakukan 

aktivitas sosial 

keagamaan 

metode 

deskriptif 

kualitatif  

dengan 

teknik 

pengumpu

lan data 

mengguna

kan 

koesioner, 

observasi, 

dan 

wawancar

a.  

 

Penelitian ini 

membahas 

untuk 

mengetahui 

bentuk dan 

kendala dari 

aktivitas 

sosial 

keagamaan 

pondok 

pesantren Al-

Ittifaqiah 

pada 

masyarakat 

Indralaya 

kabupaten 
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pondok 

pesantren Al-

Ittifaqiah pada 

masyarakat 

Indralaya 

Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera 

Selatan ? 

Ogan Ilir 

Sumatera 

Selatan, 

sedangkan 

penelitian 

saya untuk 

mengetahui 

kegiatan 

aktivitas 

sosial dari 

program 

berbagi nasi 

oleh 

Komunitas 

SMJ terhadap 

kaum dhuafa 

Kota 

Pekanbaru. 

 

B. Landasan Teori 

Untuk mengetahui aktivitas sosial berbagi nasi terhadap kaum dhuafa, 

maka perlu adanya diuraikan teori-teori yang berkaitan dengan tema 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Aktivitas Sosial 

a. Pengertian Aktivitas Sosial 

Aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki 

arti segala bentuk kegiatan dan keaktifan.
13

 Melakukan suatu 

keaktifan adalah aktivitas  yang menimbulkan kesibukkan atau disebut 

                                                             
13

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus  Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), Cet ke 9, 20. 
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juga kegiatan kerja yang dilaksanakan dalam suatu kelompok 

komunitas, organisasi, maupun lembaga.
14

 

Dalam ilmu sosiologi aktivitas diartikan sebagai bentuk-bentuk 

kegiatan yang dilakukan di masyarakat seperti gotong royong, 

membantu meringankan beban antar masyarakat, kerja bakti atas dasar 

memiliki ikatan kepedulian sesama masyarakat lain atau kerabat.
15

 

Setiap harinya kita banyak melakukan aktivitas, kegiatan 

sehingga menimbulkan kesibukkan pada diri sendiri. Namun, tidak 

semua kegiatan ataupun aktivitas yang dilakukan memiliki manfaat. 

Dalam buku Psikologi Pendidikan II Sa  muel Soeitoe mengatakan 

bahwasannya aktivitas bukan sekedar kegiatan semata saja namun 

aktivitas dinilai sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk tercapainya 

keinginan seperti pemenuhan kebutuhan.
16

 

Dari uaraian diatas, penulis menyimpulkan aktivitas merupakan 

kegiatan yang menyibukkan diri yang dilakukan secara individu 

ataupun berkelompok (berkerja sama) dengan orang lain dengan 

tujuan menjadi lebih baik dari keadaan sebelumnya. 

Sedangkan arti sosial adalah segala sesuatu hal yang berhubungan 

dengan masyarakat ataupun sifat-sifat kemasyarakatan yang 

memperhatikan kepentingan umum.
17

 Adapun pengertian sosial 

menurut pendapat ahli sebagai berikut:
18

 

1. Menurut Keith Jacobs sosial adalah sesuatu yang sudah ada dan 

terjadi dalam sebuah komunitas. 

2. Menurut Philip Waxler sosial adalah sifat dasar yang dimiliki 

setiap individu manusia. 

                                                             
14

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus  Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), Cet ke 3, 1. 
15

Muhammad Armi, Komunikasi Organisasi (Cet. IX, Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 56. 
16

Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II (Jakarta: Feui, 1992), 52.  
17

Dunia Pendidikan, (Contoh Aktifitas Sosial; Pengertian, unsur, manfaat, dan contoh), 

https://dunia.pendidikan.co.id/aktifitas-sosial/ diakses pada tanggal 8 Agustus 2020 pukul 06.42 

WIB. 
18

Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi; Untuk SMA/ MA Kelas XI (Jakarta: 

Erlangga, 2006), 137.2 

https://dunia.pendidikan.co.id/aktifitas-sosial/
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3. Menurut Enda M.C. sosial adalah suatu cara mengenai bagaimana 

individu melakukan hubungan dengan individu lainnya. 

4. Menurut Lena Dominelli sosial adalah adanya bagian yang tidak 

sempurna/utuh dalam melakukan hubungan antara manusia 

sehingga membutuhkan sebuah pemakluman atas hal-hal yang 

bersifat rapuh didalamnya. 

5. Menurut Peter Herman sosial adalah suatu hal yang dipahami 

sebagai sebuah perbedaan akan tetapi juga sebagai satu kesatuan 

didalamnya. 

6. Menurut Engine Fahri L. sosial adalah inti dari bagaiamana setiap 

individu melakukan hubungan walaupun masih ada perdebatan 

didalamnya mengenai perbedaan pola berhubungan bagi para 

individu tersebut. 

7. Menurut Paul Ernest sosial adalah sejumlah manusia yang saling 

terlibat dalam berbagai kegiatan, aktivitas bekerja sama. 

Aktivitas sosial merupakan interaksi manusia dengan manusia 

lainnya dalam suatu kelompok atau lingkungan, aktivitas sosial yang 

berupa gerakan kelompok baik berjumlah kecil ataupun besar yang 

proses interaksinya didasarkan oleh beberapa faktor:
19

 

a. Imitasi, diantara bentuk sisi positifnya dapat mendorong seseorang 

untuk mematuhi aturan/kaidah dan nilai yang berlaku. 

b. Sugesti, berlangsung apabila seseorang memberi suatu sikap dari 

dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. 

c. Identifikasi merupakan adanya keinginan dalam diri untuk menjadi 

sama dengan pihak lain yang sifatnya lebih mendalam dari pada 

imitasi. 

d. Simpati merupakan proses dimana seorang individu merasa tertarik 

pada pihak lain. Dengan tujuan untuk memahami pihak lain agar 

bisa menjalin kerjasama.
20
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Jadi menurut definisi para ahli diatas, penulis menyimpulkan 

aktifitas sosial merupakan segala sesuatu kegiatan yang bersifat 

melibatkan individu ataupun beberapa individu lainnya yang memiliki 

pola pikir yang berbeda namun saling bekerja sama untuk 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari keadaan sebelumnya. 

Aktivitas sosial disebut juga dengan tindakan sosial. Dalam teori 

Max Weber yang memaparkan mengenai bahwa tindakan sosial 

merupakan sesuatu yang didasari oleh motivasi pada diri individu dan 

tindakan-tindakan sosial. Tindakan sosial memiliki tujuan sebagai 

aktor dalam memaksimalkan pemberian pemanfaatan atau keuntungan 

kepada orang lain. Seperti teori yang dikatakan oleh Max Weber 

tentang teori rasionalitasnya. Adapun maksud rasionalitas ini 

merupakan konsep dasar yang digunakan dalam melakukan tindakan 

sosial yang memiliki beberapa tipe-tipe tindakan sosial. Tindakan 

sosial dalam teori ini adalah segala bentuk tindakan individu 

(manusia) yang berhubungan dengan individu lainnya yang tindakan 

itu memiliki makna atau arti subjektif bagi dirinya yang akan 

diarahkan kepada orang lain. 

Dalam melakukan suatu tindakan yang bersifat rasional akan 

semakin mudah untuk dipahami. Oleh karenanya Max Weber 

membedakan tipe tindakan sosial dalam empat bagian, yakni:  

1. Tindakan Tradisional, merupakan tindakan yang didasari oleh 

kebiasaan yang mana individu berperilaku atau menunjukkan 

karena kebiasaan tanpa refleksi yang sadar atau adanya 

perencanaan. 

2. Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang didasari oleh 

keinginan atau dipengaruhi oleh perasaan emosi individu dalam 

melakukannya. Tindakan ini dilakukan atas perasaan yang 

dimilikinya, biasanya timbul secara spontan. Tindakan ini sukar 

dipahami, namun memiliki dampak yang baik bagi individu.  
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3. Rasionalitas Nilai, merupakan sifat rasional atau tindakan 

kayakinan penuh kesadaran dengan menanamkan nilai perilaku 

etis, estetis, religius atau perilaku lainnya yang mempengaruhi 

tingkah laku individu dalam kehidupannya. 

4. Rasionalitas Instrumental, merupakan tindakan berdasarkan akal 

yang memiliki sejumlah harapan atau keinginan untuk tujuan yang 

ingin dicapai dan menentukan nilai dari tujuan itu sendiri.
21

 

Oleh karenanya teori tindakan sosial sosial dari Max Weber 

digunakan dalam menganalisa hasil penelitian tentang aktivitas sosial 

berbagi nasi oleh Komunitas Sedekah Malam Jum‟at yang menurut 

penulis relevan untuk mengkaji mengenai aktivitas sosial sedekah 

malam jum‟at. 

Teori Max Weber merupakan tindakan sosial, bagaimanapun 

wujudnya mampu dipahami secara subjektif dengan pola motivasional 

yang saling berkaitan.  Sejatinya tidak semua perilaku dapat dipahami 

sebagai suatu tindakan rasionalitas. Untuk memahami subjektif dan 

motivasi individu perlu adanya sikap memahami dan berempati pada 

orang lain agar dapat menyimpulkan apa yang dilakukan oleh orang 

lain dan juga dapat mempengaruhi tehadap pola-pola hubungan yang 

terjadi dalam sosial masyarakat.
22

  

b. Unsur sosial 

Menurut Soerjono Soekanto terdapat lima unsur sosial yang 

menjadi karakteristik dari sosial itu sendiri, diantaranya:
23

 

1) Kelompok sosial. Merupakan himpunan atau kesatuan manusia 

yang saling hidup bersama, memiliki hubungan antara anggotanya 

dan saling terjadinya pengaruh mempengaruhi dan memiliki rasa 

saling tolong menolong. 
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2) Kebudayaan. Merupakan suatu rekayasa sosial manusia atau 

masyarakat yang terkait akan interaksinya dengan lingkungan alam 

di tempat tinggalnya.   

3) Stratifikasi sosial. Merupakan dimensi vertikal dari suatu struktur 

yang ada di masyarakat. artinya mampu melihat perbadaan di 

masyarakat berdasarkan pelapisan yang ada. Stratifikasi merupakan 

perbedaan masyarakat ke dalam kelas-kelas secara berlapis atau 

sistem berlapis yang ada di masyarakat.   

4) Lembaga sosial. Merupakan himpunan norma (saling berkaitan, 

bergantung dan mempengaruhi) dari segala tingkatan yang berkisar 

pada kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat. 

5) Kekuasaan dan kewenangan. Merupakan aktivitas manusia yang 

berhubungan dengan bagaimana bentuk distribusi kekuasaan dan 

kewenangan yang diajalankan dalam sebuah kelompok besar 

maupun kecil yang berhubungan dengan kebijakan publik sebagai 

acuannya. 

c. Manfaat aktivitas sosial 

  Adapun manfaat dari aktivitas sosial adalah: 

1) Menciptakan komunitas yang harmonis dan baik saat ada yang 

melakukan kegiatan bermanfaat dengan tindakan baik, sehingga 

akan berdampak baik juga kepada orang lain bahkan mampu untuk 

ditiru oleh orang lain.  

2) Meningkatkan rasa kepercayaan diri. Dalam sebuah studi ilmiah 

bidang sosiologi, mengatakan bahwa anak-anak muda yang aktif 

dalam kegiatan sosial memiliki nilai yang baik, citra positif tentang 

dirinya maupun rekan yang lain terlibat dalam kegiatan sosial. 

3) Menambah relasi kita dalam ketika ingin menyampaikannya ke 

orang lain. Selain itu menambah pengalaman kita dalam bertemu 

dan berinteraksi dengan orang banyak. 

4) Membuat bangkit jiwa sosial serta Allah akan membuka pintu 

rezeki sera semakin berfikir secara kreatif.   
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2. Komunitas  

a. Definisi Komunitas 

Komunitas sama hal nya dengan kelompok sosial. Hanya saja 

komunitas menjadi lanjutan dari kelompok sosial yang memiliki 

tujuan sama dengan jelas atas dasar kesamaan yang dimiliki sehingga 

bisa disebut juga sebagai komunitas. Menurut Anwar dan Adang 

dalam bukunya mengatakan kelompok atau komunitas merupakan 

kumpulan beberapa individu yang saling berinteraksi satu dengan 

lainnya, pada umumnya hanya untuk melakukan pekerjaan, 

meningkatkan hubungan antarindividu, atau hal lainnya.
24

Dengan 

kehidupan komunitas akan membuat hidup manusia menjadi lebih 

baik karena manusia merupakan makhluk sosial yang selalu 

membutuhkan, selalu berada dengan orang lain untuk membentuk 

suatu persekutuan dengan tujuan yang ingin dicapai selalu merujuk 

pada nilai-nilai kerja sama, keindahan, dan kebaikan.
25

 

Secara ilmu sosiologis, komunitas merupakan unit sosial atau 

politik dari organisasi sosial yang memberi rasa aman dan terciptanya 

rasa memiliki. Rasa memiliki itu tercipta pada saat tinggal bersama di 

wilayah tertentu. Menurut Schaefer terbentuknya komunitas 

menciptakan perasaan dan rasa tangunggjawab karena mereka 

merupakan bagian dari komunitas tersebut.
26

 

Adapun menurut Kertajaya Hermawan berpendapat bahwa 

komunitas merupakan sekelompok manusia yang memiliki rasa peduli 

satu dengan lainnya lebih dari biasanya, sehingga mterbentuknya 

relasi yang kuat setiap anggota karena saling memiliki kepentingan 

dan nilai.
27
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Komunitas juga sebagai sistem sosial yang memiliki struktur 

sosial yang tidak terlembagakan dalam bentuk kelompok ataupun 

oraganisasi, dan komunitas bisa berdiri sendiri dengan menjalankan 

fungsi-fungsi yang serupa yang dilakukan oleh komunitas yang 

terlembaga. 

Komunitas yang menjadi sasaran dalam penulisan ini adalah 

komunitas sosial bernama Komunitas Sedekah Malam Jum‟at 

Pekanbaru. Komunitas yang akrab disebut SMJ Pekanbaru berdiri 

pada tanggal 06 Juni 2015. Komunitas ini telah berjalan kurang lebih 

lima tahun dengan jumlah relawan yang terus bertambah tiap 

tahunnya. Komunitas ini memiliki tiga program yang dijalankan 

namun dalam penulisan disini hanya terfokus satu programnya yaitu 

sedekah nasi bungkus yang rutin dijalankan setiap malam jumat pada 

pukul 20.00 WIB-Selesai.  

Sedekah berbagi nasi yang dilakukan pada malam jum‟at berupa 

pembagian nasi bungkus yang merupakan pemberian dari para donatur 

yang telah diamanahkan kepada mereka untuk memberikannya ke 

masyarakat miskin yang membutuhkan. Ini merupakan bentuk 

kepedulian terhadap sesama makhluk sosial yang membutuhkan.   

b. Ciri-ciri Komunitas 

Menurut Muzafer Shaerif dan George Simmel dalam buku 

Kelompok Karya Santosa  disebutkan ciri-ciri komunitas sebagai 

berikut:
28

 

1) Besar kecilnya jumlah anggota kelompok sosial 

2) Derajat interaksi sosial dalam kelompok sosial 

3) Kepentingan dan wilayah 

4) Berlangsungnya suatu kepentingan 

5) Derajat organisasi 
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c. Faktor Pendorong Terbentuknya Komunitas 

Berikut beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya 

komunitas, diantaranya:
29

 

1) Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap individu sehingga 

terjadinya interaksi sosial antar sesamanya untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2) Adanya reaksi dan kepandaian yang berbeda di antara individu 

dengan individu lainnya karena terjadinya interaksi sosial. 

3) Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang 

jelas, terdiri dari peranan dan kedudukan yang berkembang 

dengan sendirinya dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

4) Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman 

tingkah laku anggota kelompok yang mengatur interaksi dan 

kegiatan kelompok dalam merealisasi tujuan kelompok. 

Selain faktor diatas, menurut Adi dalam buku Investasi 

Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Mayarakat menyebutkan empat faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya komunitas, yakni: 

1) Keinginan untuk berbagi dan berkomunikasi antar anggota sesuai 

dengan kesamaan minat. 

2) Basecamp atau wilayah tempat dimana mereka biasa berkumpul. 

3) Berdasarkan kebiasaan dari antar anggota yang selalu hadir. 

4) Adanya orang yang mengambil keputusan atau mentukan segala 

sesuatunya. 

d. Macam-macam Komunitas 

Secara umum, komunitas di kelompokkan dalam tiga jenis, 

diantaranya:
30

 

                                                             
29

Hendro Gunawan, Pemanfaataan Media Sosial Untuk Peningkatan Sosial, ejurnal. 

Unisri, Vol 3, No.1. 
30

Materi Belajar Online Gratis, “Pengertian Komunitas, Jenis, Manfaat dan Contoh,” 

https://materibelajar.co.id/pengertian-komunitas/  diakses pada tanggal 24 April 2020 pukul 15.00 

WIB. 

http://sosiologiadat.blogspot.com/2015/11/pengertian-ciri-ciri-dan-jenis-komunitas-sosial.html?=1%20diakses
https://materibelajar.co.id/pengertian-komunitas/


27 

 

 

1) Komunitas berdasrakan minat 

Komunitas ini terbentuk karena adanya kesamaan minat 

maupun ketertarikan yang sama antar para anggotanya. 

Komunitas ini biasanya jumlah anggotanya besar karena bisa 

saling mendukung minat atau hobi antar sesama mereka. 

2) Komunitas berdasarkan lokasi 

Komunitas ini terbentuk karena adanya kesamaan lokasi atau 

tempat tinggal secara geografis. Biasanya komunitas berdasarkan 

lokasi ini terbentuk karena adanya keinginan saling mengenal satu 

sama lain sehingga kemudian terciptanya interaksi yang bisa 

membantu perkembngan lingkungannya. 

3) Komunitas berdasarkan komuni 

Komunitas ini terbentuk karena adanya suatu keinginan dan 

kepentingan bersama. Komunitas ini ada atas dasar kepentingan 

di dalam suatu organisasi sosial dalam masyarakat. 

e. Manfaat Komunitas 

Berikut ini terdapat beberapa manfaat dari komunitas terdiri atas:
31

 

1) Media penyebaran informasi. 

Di dalam komunitas, setiap anggota yang tergabung dapat 

saling bertukar informasi (baik memberikan ataupun menerima) 

yang terkait dengan tema komunitas yang terbentuk. 

2) Terbentunya jalinan/ hubungan 

Komunitas juga sebagai media untuk menjalin relasi/hubungan 

antar sesama anggota komunitas yang memiliki hobi ataupun 

berasal dari bidang yang sama. 

3) Saling bantu atau memberi dukungan 

Komunitas berasal dari bidang yang sama, dapat dijadikan 

sebagai media untuk kegiatan saling bantu antar sesama anggota 

komunitas ataupun di luar anggota komunitas.  
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3. Sedekah Berbagi Nasi 

a. Definisi Sedekah 

Sedekah berasal dari bahasa Arab yaitu ash-shadaqah. Secara 

bahasa bermakna suatu yang dijadikan sedekah. Kata shadaqah 

diambil dari asal kata ash-shiq „benar‟, karena menunjukkan 

kebenaran dalam beribadah kepada Allah azza wa jalla.
32

 

Adapun definisi sedekah menurut beberapa para ahli sebagai berikut: 

1. Menurut pendapat al-Jurjani  

Sedekah merupakan pemberian yang diberikan untuk 

mengharapkan pahala Allah azza wa jalla. 

2. Menurut ar-Raghib al-Isifahani  

Sedekah merupakan harta yang dikeluarkan manusia untuk 

mendekatkan diri kepada Allah azza wa jalla seperti halnya zakat. 

Namun sedekah termasuk sunnah berbeda dengan zakat yang 

wajib menunaikannya. 

3. Menurut Iman an-Nawawi  

Beliau mengatakan, “Dinamakan sedekah karena 

menunjukkan pembenaran orang yang bersedekah, dan 

menunjukkan kebenaran imannya secara lahir dan 

bathinyya.Sehingga sedekah menjadi pembenaran dan kebenaran 

iman.” Sebagaimana Allah azza wa jalla berfirman: 

                              

     

 “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka 

berilah tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedekahkan 

(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui.”(QS. al-Baqarah: 280)
33
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4. Menurut Muhammad Abdurrauf al-Munawi 

Sedekah merupakan suatu perbuatan yang akan terlihat 

dengan kebenaran iman seseorang terhadap yang gaib dari sudut 

pandang bahwa rezeki itu sesuatu hal yang gaib.
34

 

Diatas telah disinggung bahwa sedekah berasal dari kata 

shidq yang berarti benar, yang merupakan turunan dari berbagai 

bentuk fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), isim fa‟il (subjek), 

mashdar (keterangan) yang disebut sebanyak 85 kali, Allah azza 

wa jalla berfirman: 

                      

                             

“(orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela 

orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan 

(mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 

selain sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu 

menghina mereka.Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 

untuk mereka azab yang pedih.”(QS.at-Taubah: 79)
35

 

Pendapat Ulama Salaf tentang Sedekah 

Umar berkata, “Sesungguhnya di akhirat kelak, amalan saling 

membanggakan diri. Maka sedekah berkata, “Aku yang paling utama 

dari kalian (amalan-amalan lain).” Pendapat kedua dari Abdul Aziz 

bin Umair berkata, “Shalat mengantarkanmu menuju setengah 

perjalanan, puasa mengantarkanmu pada pintu kerajaan, dan sedekah 

mengantarkanmu ke dalamnya.” Pendapat ketiga dari Ibnu Abi al-Ja‟d 

menandaskan,”Sesungguhnya sedekah menolak 70 pintu 

keburukan.”
36

 

Pendapat selanjutnya Yahya bin Mu‟adz berkata, “Aku tidak tahu 

biji yang timbangannya sebanding gunung di dunia kecuali dari 

                                                             
34

Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah: Dilengkapi dengan Tinjauan dalam 

Fikih 4 Madzhab, (Jakarta: Gramedia, 2014), 185. 
35

Ibid, 187. 
36

Hasan Hammam, Dahsyarnya Terapi Sedekah (Jakarta: Maghrifah nPustaka, 2007), 

10. 



30 

 

 

sedekah.” Pendapat kelima Asy-Sya‟bi berkata, “Siapa saja yang 

kebutuhan akan pahala sedekahnya tidak melebihi kebutuhan orang 

kafir terhadap sedekahnya, maka sedekahnya telah rusak dan sia-sia.” 

Pendapat keenam Al-Laits bin Sa‟ad mengatakan “Siapa yang 

mengambil dariku sedekah atau hadiah, maka haknya atasku lebih 

besar dari hakku atasnya, karena dia menerima dariku sesuatu yang 

dapat mendekatkanku kepada Allah.”
37

 

Pendapat ketujuh dari Ali bin Abi Thalib berkata. “Siapa yang 

dikaruniakan harta oleh Allah, maka hendaknya menyambung 

silaturahmi, menghormati tamu, menyenangkan yang sedih dan 

tawanan, orang yang dalam perjalanan (musafir), orang fakir miskin, 

para mujahid, mengahdapi musibah, karena dengan melakukan hal ini 

semua akan mendapatkan kemuliaan di dunia serta kebahagiaan di 

akhirat kelak.”
38

 

Sedekah memiliki arti yang luas dan merupakan salah satu kunci 

dalam meraih keberkahan rezeki serta sebagai amal perbuatan yang 

akan menyuburkan rezeki, keberkahan dan keberlimpahan, sehingga 

Allah azza wa jalla menjanjikan bagi mereka yang bersedakah 

dijalan-Nya.
39

 

b. Hukum Sedekah 

Bersedekah hukumnya sunnah yang sangat dianjurkan. Para fikih 

menyepakati hukum sedekah pada dasarnya adalah sunnah, jika kita 

lakukan berpahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa.
40

 Namun, 

adakalanya hukum sedekah menjadi haram jika seseorang yang 

bersedekah mengetahui bahwa yang menerima harta sedekah darinya 

pasti dipergunakan untuk kemaksiatan. Disamping itu hukum sedekah 

bisa menjadi wajib bilamana seseorang bertemu dengan orang lain 
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yang sedang kesusahan seperti sedang kelaparan sementara dia 

memiliki makanan lebih sehingga dia berkewajiban memberikan 

sebagian makanan yang dimilikinya tersebut. Dan sedekah menjadi 

wajib juga hukumnya apabila seseorang yang bernazar untuk 

bersedekah kepada orang lain ataupun suatu lembaga.
41

 

Sebagaimana di dalam al-Qur‟an telah di terangkan tentang 

bersedekah sebagai berikut: 

                            

                           

“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia dari orang 

yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau 

mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang siapa berbuat 

demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak kami akan 

memberinya pahala yang besar.”(QS.an-Nisaa: 114)
42

 

                                    

                                 

                           

                 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu mengadakan 

pembicaraan khusus dengan Rasul shalallahu „alaihi wa sallam , hendaklah 

kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum (melakukan) 

pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih. 

Tetapi jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) maka 

sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. Apakah kamu takut 

akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum 

(melakukan) pembicaraan dengan Rasul? Tetapi jika kamu tidak 

melakukannya dan Allah telah memberi ampun padamu, maka 

laksanakanlah sholat, dan tunaikanlah zakat serta taatlah kepada Allah dan 
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Rasul-Nya! Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. al-Mujadilah: 12-13) 

                          

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi 

orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 

(yang tidak meminta).”(QS. al-Ma‟rij: 24-25)
43

 

Selain terdapat perintah bersedekah di dalam al-Qur‟an, dalam 

hadits juga adanya kewajiban bagi kita untuk melakukan sedekah 

seperti hadits-hadits berikut: 

Dari Abu Daud radhiallahu „anhu bersabda: “Setiap persendian 

anak Adam pada paginya ada sedekah, mengucapkan salam kepada 

orang yang bertemu dengannya adalah sedekah.” (HR. Abu Daud)
44

 

Dari Abu al Aswadi  Ad Dualli dari Abi Dzar radhiallahu „anhu 

berkata, Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam bersabda : “Pada 

setiap pagi, pada tiap-tiap ruas persendian di antara kalian memiliki 

hak, yaitu sedekah. Setiap tasbih (subhanallah) adalah sedekah, 

setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, setiap 

takbir adalah sedekah, amar makruf termasuk sedekah, mencegah 

dari kemungkaran termasuk sedekah, maka yang mencukupi demikian 

itu adalah shalat duha dua rakaat.”(HR. Muslim dalam Kitab Shalat 

al-Mufasirin wa Qashriha, bab Istihbab Shalat adh-Dhuha no. 720)
45

 

c. Keutamaan sedekah  

Keikhlasan dalam bersedekah dengan mengharapkan pahala dari 

Allah azza wa jalla untuk merasakan kedamaian hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak diiringi dengan keridhoan dan dikehendaki 

oleh-Nya, banyaknya dampak dari sedekah diantaranya adalah 

memperoleh keutamaan yang besar sebagai berikut: 
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1. Sedekah mensucikan dan membersihkan diri
46

 

Dalam kitabullah surat at-Taubah ayat 103: “Ambilah zakat 

dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) kententraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.”Pada kalimat membersihkan memiliki makna bahwa 

dibersihkannya dosa-dosa mereka dari kebakhilan jiwa mereka. 

Sedangkan kata mensucikan bermakna mengiisyaratkan adanya 

pemberian keutramaan dan kebaikan untuk mereka karena 

bersedakah akan membersihkan dan mensucikan yakni 

menghilangkan keburukan dan meningkatkan derajat. 

2. Sedekah adalah realisasi perintah Allah dan Rasul-Nya
47

 

Salah satu sifat orang-orang yang beriman dan bertaqwa 

adalah melaksanakan perintah Allah جل جلاله. Sedekah termasuk amalan 

yang diperintahkan, disunnahkan dan sangat disukai Allah azza 

wa jalla. Sebagaimana Allah berfirman: Katakanlah kepada 

hamba-hamba Ku yang telah beriman: “Hendaklah mereka 

mendirikan sholat, menafkahkan sebagian rezeki yang kami 

berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun 

terang-terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada hari itu 

tidak ada jual beli dan persahabatan.” (QS. Ibrahim: 31) 

Selain itu Allah subhanahu wa ta‟ala  juga berfirman: “Hai 

orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari rezeki yang telah kami berikan kepadamu sebelum 

datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak 

ada lagi syafa‟at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang 

yang zalim.”(QS. al-Baqarah: 254) 

3. Pada hari akhir, orang mukmin dilindungi oleh sedekahnya 

Di hari kiamat nanti pada saat semua orang berkumpul dan 

dimana matahari berada dekat di atas kepala manusia, hingga 
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banyak keringat yang bercucuran sampai menutupi seluruh tubuh 

manusia. Dalam riwayat dari Abu Hurairah, Rasulullahجل جلاله 

bersabda, “Pada hari kiamat manusia berkeringat, sampai 

keringatnya mencapai ke bumi 70 hasta dan menggenangi mereka 

sampai ke hidung mereka.”(HR. Bukhari)
48

 

d. Macam-macam Sedekah 

Sedekah terdiri dari dua macam, yakni: 

1. Sedekah yang bermanfaat untuk diri sendiri 

Sedekah jenis ini sering disebut dengan sedekah instransitif 

yang manfaat atau dampaknya hanya dirasakan oleh diri sendiri. 

Orang lain tidak bisa merasakan dampak yang ditimbulkan dari 

sedekah kita. Sedekah ini seperti melafadzkan kalimat thayyibah 

seperti alhamdulillah, subhanallah, laila hailallah dan sebagainya. 

Contoh selain melafadzkan seperti berjalan menuju tempat shalat, 

yang setiap langkah kita dinilai dengan kebaikan dari Allah azza 

wa jalla yang menaikkan derajat kita satu tingkat dan 

menurunkan keburukan satu tingkat dari diri kita.
49

 Selain itu 

sholat dhuha dua rakaat yang sudah memegang seluruh sedekah 

untuk 360 ruas tulang tubuh kita. Oleh karena itu sedekah 

instransitif merupakan seluruh kebaikan amal ibadah yang 

dilakukan yang hanya bermanfaat dan berdampak untuk diri kita 

sendiri. 

2. Sedekah yang bermanfaat untuk banyak orang  

Sedekah yang bermanfaat untuk banyak orang disebut juga 

dengan sedekah transitif. Sedekah yang kita lakukan dapat 

bermanfaat dan memiliki dampak kepada orang banyak, seperti; 

memberikan harta atau makanan kepada orang  yang 

membutuhkan, mendamaikan dua pihak yang bertikai, berdakwah 

di jalan Allah azza wa jalla, bertutur kata yang baik, membantu 

                                                             
48

Ibid, 16-17. 
49

Candra Himawan, Op cit, 21.  



35 

 

 

yang sedang kesusahan, selalu memberikan senyuman kepada 

orang yang berhak menerimanya, menyenangkan dan selalu 

berbagi kebaikan kepada banyak orang.
50

 

e. Hikmah Sedekah 

Membayar zakat wajib dikeluarkan oleh orang-orang tertentu 

yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu pula, sedangkan dalam 

bersedekah tidak memiliki syarat dan semua orang mampu 

melakukannya. Dan ini merupakan sebuah solusi terindah yang 

ditawarkan oleh Islam untuk dapat merealisasikan dalam 

mensejahterahkan masyarakat Islam. Adapun hikmah yang akan kita 

dapatkan dalam bersedekah dengan rasa penuh kesadaran diiringi 

dengan hati yang ikhlas sebagai berikut:
51

 

1) Menjaga dan memelihara harta dari ketidakberkahan, harta yang 

terbuang sia-sia serta jauh dari tangan pendosa atau penjahat. 

Harta kita dengan bersedekah akan menjadi berkah dan berkurang 

nilainya namun Allah azza wa jalla  akan menggantikan dengan 

pahala dan kebaikan maupun kenikmatan yang lebih banyak di 

dunia maupun diakhirat. “Peliharalah harta kamu dengan zakat, 

obatilah penyakitmu dengan sedekah dan tolaklah bala dengan 

dosa.” (HR. ath-Thabrani) 

2) Membantu bagi yang kesusahan dan yang membutuhkan. 

Sedekah yang kita berikan dalam bentuk yang dibutuhkan seperti 

pemenuhan kebutuhan, memberi pekerjaan, membantu 

membangkitkan perkonomian seseorang dari keterpurukan.  

3) Sebagai obat pelit dan kikir. Dalam buku Hikmatu Tasrih wa 

Faisatuhu karangan al-Jurjawi disebutkan, “Sesungguhnya 

hikmah diisyaratkannya hibah (memberikan sesuatu kepada 

orang lain) itu sangat besar sekali, karena dapat menghilangkan 

sifat dengki dan hasad, serta dapat menambah sifat kasih sayang 
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dalam hati, menunjukkan kemuliaan akhlak, kesucian anggota 

badan, sifat yang luhur, keutamaan serta kemuliaan yang sangat 

agung.” 

4) Dengan bersedekah sebagi bentuk rasa syukur terhadap nikmat 

yang Allah azza wa jalla berikan. 

5) Bersedekah sebagai obat dari penyakit dan penolak bala. Dengan 

sedekah akan menjaga pemberinya dari penyakit, menyembuhkan 

penyakit karena harta yang digunakan telah bersih dari hak orang 

lain, terhindar dari bala karena yang menerima sedekah 

mendoakannya. 

6) Bersedekah akan membuat kita kaya. Orang yang bersedekah di 

jalan Allah akan dijanjikan balasan yang berlipat ganda sampai 

700 kali lipat bahkan lebih. Dalam QS al-Baqarah ayat 261 

mengatakan “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 

orang-orang yang menafkahkan hatanya di jalan Allah adalah 

serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 

pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan 

(ganjaran) bagi siapa saja yang dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (karuni-Nya) bagi Maha Mengetahui.” 

7) Memperpanjang umur dan terhindar dari su‟ul khatimah. 

“Sesungguhnya sedekah seorang muslim itu akan 

memperpanjang umur, mencegah dari mati mengenaskan, dan 

dengan bersedekah Allah akan menghilangkan sifat kesombongan 

dan keangkuhan.” (HR. ath-Thabrani derajatnya hasan menurut 

at-Tarmizi dan shahih menurut Ibnu Khuzaimah)  

4. Kaum Dhuafa 

a. Definisi Kaum Dhuafa 

Menurut bahasa arab kata dhuafa disebut dha‟fan atau dhi‟afan 

yang berarti lemah atau tertindas yang terdapat dalam arti surat an-

Nisaa‟:9 dan al-Qashsas :4-5.
52

 Kaum dhuafa secara umum 
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merupakan kondisi sekelompok orang yang hidup dengan 

ketidakmampuan, ketidakberdayan secara aspek ekonomi maupun 

sosial dan ketertindasan karena diitimidasi, dizholimi serta 

penderitaan yang tiada putus.
53

  

Istilah dhuafa memiliki makna lemah lebih komprehensif jika 

dibandingkan dengan fakir miskin. Kata lemah yang dimaksud yakni 

terdiri dari beberapa aspek diantaranya lemah kemampuan fisik, lemah 

ekonomi, lemah berfikir maupun dari aspek pengetahuan dan juga 

lemah iman. Orang-orang yang lemah kondisi fisik maupun mental 

adalah keadaan tidak berdaya seperti cacat, tunawisma, tunanetra, 

sudah tua. Jika kita sorot dalam lemah pengetahuan maksudnya adalah 

mereka yang tidak menerima pendidikan sebagai pada umumnya 

karena kurangnya minat atau motivasi untuk menuntut ilmu yang 

rendah atau kesulitan dalam biaya pendidikan. Sedangkan makna 

tertindas memiliki arti kelompok terlemahkan atau terpinggirkan 

karena penindasan dari kaum penguasa, kezholiman, ketidakadilan 

dalam struktur sosial.
54

 Jadi kaum dhuafa bukan saja termasuk fakir 

miskin tetapi orang-orang yang memiliki kelemahan bukan 

disebabkan oleh kemalasan tetapi melainkan memang keadaan yang 

membuat seperti demikian. Mereka telah berusaha tetapi itulah usaha 

yang mereka dapatkan seperti pemulung, pengemis dan sebagainya.  

b. Golongan Kaum Dhuafa 

Mereka yang termasuk dalam golongan kaum dhuafa diantaranya 

anak-anak yatim; orang fakir; orang miskin; tunanetra; orang yang 

meminta-minta; cacat fisik; janda miskin (al-Baqarah: 240); orang 

yang berpenyakitan (ali-Imran:49); orang yang berhutang (gharimin); 

orang sakit (an-Nuur:61); orang-orang yang terlantar; korban musibah 

bencana; buruh atau pekerja kasar (ath-Thalaq: 6); orang yang baru 
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memeluk islam(muallaf); orang yang berjuang di jalan allah 

(fisabilillah); rakyat kecil yang tertindas (an-Nisaa:75); manula (al-

Israa‟: 23).
55

 Dan bisa saja golongan yang telah disebutkan lebih dari 

itu, namun yang terpenting kriteria yang telah disebutkan tetap 

berhubungan dengan defisini itu sendiri. 

c. Kewajiban menyantuni Kaum Dhuafa 

   Di dalam al-Qur‟an, allah subhanahu wa ta‟ala telah 

memerintahkan kita untuk berbuat baik dan menyantuni kaum dhuafa 

sebagaimana arti dari firman-Nya: 

“Dan Ingatlah ketika kami mengambil janji dari Bani Israil; 

Janganlah kamu menyembah selain Allah dan berbuat baiklah kepada 

kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. 

Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah salat 

dan tunaikanlah zakat. Tetapi kemudian kamu berpaling 

(mengingkari) kecuali sebagian kecil dari kamu dan kamu (masih 

menjadi) pembangkang.”  (QS. al-Baqarah: 83)  

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada orang tua, 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang 

kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri.” (QS. an-Nisaa: 36). 

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan”(QS. al-Insan: 8).
56

 

“Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di 

laut; aku bermaksud merusaknya, karena dihadapan mereka ada 

seorang raja yang akan merampas setiap perahu.” (QS. al-Kahfi: 79) 

(QS. ali-Imron: 49) 
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“Dia (Muhammad) berwajah masam dam berpaling,karena 

seorang buta telah datng kepadanya (Abdullah bin Umii Maktum). 

Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin mnyucikan 

dirinya (dari dosa), atau dia ingin mendaptkan pengajaran, yang 

memberi manfaat kepadanya? Adapun orang yang merasa dirinya 

serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy), maka engkau 

(Muhammad) memberi perhatian kepadanya, padahal tidak ada (cela) 

atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan adapun orang 

yang dating kepadamu dengan bersegera (untuk mmendapatkan 

pengajaran), sedang dia takut (kepada allah), engkau (Muhammad) 

malah mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)!! Sungguh, 

(ajaran-ajaran Allah suatu peringatan.” (QS.‟abasaa: 1-11)
57

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran memuat teori atau konsep-

konsep yang akan dijadikan dasar dalam melakukan penelitian. Kerangka 

berpikir atau disebut kerangka konseptual merupakan model konseptual 

mengenai gambaran bagaimana teori yang digunakan akan dihubungkan ke 

identifikasi masalah dalam sebuah penelitian yang disajikan dalam bentuk 

bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti.
58

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori tindakan dari Max 

Weber yang menggunakan metode verstehen. Metode verstehen merupakan 

metode untuk memahami tindakan sosial manusia dengan memberikan 

pemahaman penilaian secara seobjektif mungkin sehingga penilaian itu tidak 

akan bersifat subyektif. Karena pada umumnya setiap tindakan yang 

dilakukan seseorang tidak lepas dari penilaian orang lain. Tindakan yang 

dilakukan tersebut akan menjadi acuan orang lain dalam memberikan 

penilaian baik atau buruknya yang ditujukan kepada pelaku tindakan. Metode 

pemahaman ini diperlukan agar setiap penilaian yang diberikan selalu 
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memperhitungkan hal-hal lain yang juga memotivasi yang akan dituju ke 

pelaku tindakan.
59

  

Adapun teori tindakan sosial Max Weber yang terdiri dari empat macam 

sebagai berikut : 

1. Tindakan Tradisional, merupakan tindakan yang didasari oleh kebiasaan 

yang mana individu berperilaku atau menunjukkan karena kebiasaan tanpa 

refleksi   yang sadar atau adanya perencanaan. 

2. Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang didasari oleh keinginan atau 

dipengaruhi oleh perasaan emosi individu dalam melakukannya. Tindakan 

ini dilakukan atas perasaan yang dimilikinya, biasanya timbul secara 

spontan. Tindakan ini sukar dipahami, namun memiliki dampak yang baik 

bagi individu.  

3. Rasionalitas Nilai, merupakan sifat rasional atau tindakan kayakinan 

penuh kesadaran dengan menanamkan nilai perilaku etis, estetis, religius 

atau perilaku lainnya yang mempengaruhi tingkah laku individu dalam 

kehidupannya. 

4. Rasionalitas Instrumental, merupakan tindakan berdasarkan akal yang 

memiliki sejumlah harapan atau keinginan untuk tujuan yang ingin dicapai 

dan menentukan nilai dari tujuan itu sendiri.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang akan saya gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Adapun maksud penelitian kualitatif menurut Denzin & 

Lincoln  menyatakan bahwa penelitian yang menggunakan latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 

jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
60

 Metode kualitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang mendeskripsikan fenomena berdasarkan sudut 

pandang para informan, menemukan fakta yang beragam dan 

mengembangkan pemahaman secara holistik mengenai suatu fenomena dalam 

konteks tertentu.
61

 

Dalam penelitian kualitatif, adapun yang menjadi alat atau sebagai 

instrumen dalam penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sehingga peneliti harus 

divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan pembuktian yang 

akan terjun kelapangan.
62

 Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan desriptif kualitatif yang akan memecahkan masalah yang ada 

berdasarkan observasi ke lapangan dan melakukan wawancara secara 

langsung. Tujuan menggunakan pendekatan ini agar memperoleh informasi 

mengenai kegiatan aktivitas sosial berbagi nasi bungkus oleh Komunitas SMJ 

terhadap kaum dhuafa di kota Pekanbaru secara mendalam dan komprehensif.   

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di tempat berkumpulnya 

komunnitas ini yang beralamatkan di Jalan Katio (Paus), Tangkerang Tengah, 

Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru. Dan juga penelitian ini dilakukan di titik 

kumpul sebelum melaksanakan berbagi nasi yang beralamatkan di Jalan Cut 
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Nyak Dien (belakang Pustaka Wilayah Shoeman HS). Sedangkan waktu 

penelitian ini dilakukan dari bulan Januari-April 2021.    

 

C. Informan Subyek Penelitian 

Informan adalah subyek penelitian yang bisa memberikan data informasi 

mengenai fenomena atau permaslahan yang diangkat dalam melakukan 

penelitian.
63

  

Adapun teknik yang digunakan peneliti adalah teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengumpulan data 

dengan pertimbangan tertentu yang informannya dianggap mengetahui secara 

mendalam dalam suatu keahlihan atau keterlibatan dalam melakukan 

pekerjaan tertentu dibidangnya.
64

  

Dengan adanya penentuan informan dalam penelitian ini bertujuan agar 

peneliti dapat sebanyak mungkin mendapatkan informasi dengan 

kompleksitas yang berkaitan kegiatan aktivitas sosial dalam berbagi nasi 

bungkus yang dilakukan oleh Komunitas Sedekah Malam Jum‟at Pekanbaru. 

Maka informan atau/subjek penelitian ini adalah anggota-anggota komunitas 

yang terdiri dari; ketua, Penasehat, Bendahara, seksi flyer dan satu anggota 

komunitas yang aktif dalam kegiatan sedekah berbagi nasi setiap malam 

jum‟at. 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan suatu hal yang perlu adanya dalam melakukan 

penelitian yang berguna untuk memberikan penjelasan valid atau tidaknya 

penelitian tersebut. Dalam hal ini penulis menggunakan data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data atau keterangan yang diperoleh peneliti 

secara langsung dari sumbernya.
65

 Pengumpulan data primer dalam 

                                                             
63

E. Martha dan S. Kresno, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajawali Press, 

2016), 22.  
64

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D (Jakarta: Alfabeta, 2018), 

85. 
65

Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Mayarakat (Bandung: PT 

Setia Purma Inves), 79. 



44 

 

 

penelitian ini meliputi dengan wawancara dan observasi ke lapangan. 

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk saling 

bertukar informasi dan ide ataupun gagasan malalui tanya jawab, 

sehingga dapat mengartikan makna dalam suatu topik tertentu.
66

 Dan 

observasi merupakan pengamatan yang dilakukan peneliti dengan turun 

kelapangan agar mampu mengamati hal-hal atau suatu informasi yang 

dibutuhkan.
67

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh dalam bentuk sudah 

jadi atau diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan, 

seperti buku, laporan, bulletin, dan majalah yang sifatnya dokumentasi.
68

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data yang menentukan berhasil atu tidaknya 

suatu penelitian.
69

 Adapun peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

dalam peneltian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode yang paling umum digunakan peneliti 

khususnya dalam studi yang berhubungan dengan ilmu perilaku. 

Observasi atau pengamatan menjadi suatu alat dalam mengumpulkan 

data informasi bagi peneliti dalam melakukan penelitian yang sudah 

dirumuskan, direncanakan dan ditulis secara sistematis.
70

 

Menurut Sanafiah Faisal dalam observasi atau melakukan 

pengamatan terdapat tiga macam bentuk diantaranya: observasi 

partisipatif (participant observation), observasi terus terang atau tersamar 
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(over observation or covert observation), dan observasi tidak terstruktur  

(unstructured observation).
71

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi terus terang 

atau tersamar. Dalam kegiatan dilapangan, peneliti mengumpulkan data 

informasi menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa sedang 

melakukan penelitian. Akan tetapi dalam suatu saat peneliti tidak terus 

terang dalam melakukan pengamatan atau tanpa diketahui oleh sumber 

data.
72

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan percakapan yang memiliki maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak antara pewawancara dan yang 

diwawancarai. Teknik wawancara merupakan salah satu diantara cara 

pengumpulan data dalam proses penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber yang dilakukan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada responden.
73

 

3. Dokumentasi  

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi yang dilakukan 

peneliti menggunakan sumber data sekunder. Dokemntasi merupakan 

catatan peristiwa yang telah terjadi dengan berbagai bentuk seperti 

tulisan, gambar, atau karya monumental yang dibuat.
74

 Metode 

dokumentasi yang sebagian besar sumber data berupa benda-benda mati 

sehingga tidak mudah berubah.
75

 

Agar peneliti dapat melaksanakan penelitian dengan baik maka harus 

memilih metode penelitian secara cermat, mempersiapkan alat-alat 

pengumpulan data yang sesuai dengan metode yang telah ditetapkan 

sebagai metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian tersebut.
76
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Dalam penelitian ini, dokumentasi yang diperoleh dari berita yang 

diakses melalui sosial media baik berupa artikel, surat kabar, maupun 

pembuktian berupa video dari kegiatan berbagi nasi garatis yang dilakukan 

pada malam jum‟at. 

 

F. Validitas Data 

Validitas data atau keabsahan data adalah pembuktian kebenaran dari 

proses penelitian yang dilakukan. Validitas data bisa dipertanggungjawabkan 

dan dapat dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Validitas yang dikemukakan 

oleh Sugiyono merupakan ketepatan antara data yang terjadi atau sumber dari 

objek dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.
77

 

Validitas data dalam penelitian terdapat dua macam yakni, validitas 

internal dan validitas eksternal. Validitas internal berhubungan dengan derajat 

akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai, sedangkan validitas 

eksternal berhubungan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian tersebut 

dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut 

diambil.
78

 

Untuk meningkatkan validitas data terdapat empat strategi yakni, 

validitas muka, triangluasi, refleksi kritis, dan validitas katalik.
79

 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi yang 

dikemukakan oleh Sugiyono merupakan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi secara 

keseluruhan terdapat triangulasi data, teknik pengumpulan data, dan waktu. 

Dan penliti menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data untuk menguji 

kredibilitas data melalui observasi dan wawancara. Apabila kedua teknik ini 
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menghasilkan data yang sama maka penelitian ini sesuai data yang diperoleh. 

Apabila berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut dengan sumber yang 

bersangkutan guna memastikan kebenaran.
80

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang 

bersifat uraian dari hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Sehingga 

data yang didapatkan oleh peneliti akan dianalisis secara kualitatif yang 

diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Dalam menganalisis data kualitatif teori Bodgan mengatakan bahwa 

proses mencari dan menyusun data secata sistematis yang diperoleh dari 

observasi, wawancara maupun dokumentasi yang didapatkan sehingga dapat 

dengan mudah dipahami, dan temuan tersebut bisa diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dimulai dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan mana 

yang akan dipelajari, dan mampu menarik kesimpulan yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
81

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang peneliti peroleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, oleh 

karenanya perlu dicatat secata detail atau rinci. Semakin lama peneliti 

dilapangan maka jumlah data juga banyak. Untuk itu perlu dilakukannya 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi artinya merangkum, 

memilih yang bersifat pokok, memfokuskan pada hal yang dianggap 

penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih mudah untuk peneliti mengumpulkan data 

selanjutnya.
82
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah mendisplaykan 

data yang bisa berbentuk uraian singkat, mendeskripsikan data-data 

dengan kata-kata tertulis yang disadari oleh informan yang diberi 

pertanyaan yang dilakukan peneliti. Mendisplay atau menyajikan data 

dalam bentuk tersebut maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga akan semakin mudah untuk dipahami.
83

 

3. Verifikasi (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif berikutnya adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dibuat 

bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan jika mendapatkan 

hal-hal baru atau pernyataan baru yang kuat dan mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
84

 

Dengan adanya penarikan kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi juga bisa 

tidak kerena telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bisa berkembang setelah penelitian 

berada di lapamgan. Kesimpulan dalam penelitian ini bisa memberikan 

penjelasan yang lebih jelas dari sebelumnya.
85
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM KOMUNITAS SEDEKAH  

MALAM JUM’AT PEKANBARU 

 

A. Sejarah Berdirinya Komunitas Sedekah Malam Jum’at Pekanbaru 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at atau dikenal dengan SMJ Pekanbaru 

merupakan sebuah komunitas yang berawal dari kumpulan beberapa anak 

muda yang berkeinginan untuk melakukan amalan di setiap malam jum‟at. 

Mereka menamakan komunitas ini dengan bersedekah di malam jum‟at 

karena hari jum‟at merupakan hari yang memiliki banyak keberkahan serta 

bersedekah di hari jum‟at memiliki kelebihan dari hari-hari lainnya. 

Komunitas ini terbentuk pada tanggal 06 Juni 2015 dengan jumlah awal 

anggota ±10 orang. Komunitas Sedekah Malam Jum‟at merupakan komunitas 

yang terbuka untuk seluruh umat muslim yang memiliki empati serta 

dorongan hati nurani yang ingin berbagi untuk membantu saudara-saudara 

kita yang membutuhkan bantuan.  

Terbentuknya komunitas ini diawali oleh sekumpulan muda mudi yang 

sedang berdiskusi memiliki keinginan untuk dapat memberikan manfaat 

kepada orang- orang di sekitar mereka. Dan hal ini diperkuat oleh salah satu 

pemuda yang pernah menyaksikan meninggalnya seorang laki-laki yang 

disebabkan karena kelaparan. Setelah teringat hal tersebut pemuda ini 

memiliki tekad mengajak teman-temannya untuk melakukan hal positif yang 

bermanfaat bagi orang lain walaupun tidak memiliki harta yang lebih. Dengan 

keisengan mengumpulkan uang yang mereka miliki secara tidak sengaja 

berkeinginan membelikan nasi bungkus dan memberikannya kepada orang 

yang layak diberi bagi mereka. 

Dari kegiatan tersebut mereka mendapatkan respon positif dan senang 

dalam berbagi nasi bungkus, kegiatan ini terus berlanjut dan memiliki 

komitmen dan konsisten agar memperluas jaringan baik dari jumlah anggota 

maupun penerima nasi bungkus tersebut. 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at ini selain memberikan nasi bungkus 

juga sebagai penyaluran bantuan dari saudara-saudara yang ingin 
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memberikan sedikit rezekinya kepada yang membutuhkan. Komunitas ini 

tidak hanya melakukan kegiatan amalan pada malam jum‟at saja, mereka juga 

melakukan kunjungan ke panti-panti asuhan yang membutuhkan bantuan 

serta melakukan penggalangan dana untuk dhuafa, korban bencana atau orang 

sakit yang dana tersebut diperoleh dari donator-donatur yang telah menitipkan 

melalui komunitas ini. 
86

 

 

B. Visi dan Misi 

1. Visi 

a. Inspirasi bagi kaum muda-mudi dan lainnya untuk selalu peduli 

terhadap sesama. 

b. Sebagai wadah penyalur bantuan bagi mereka yang membutuhkan. 

2. Misi 

a. Berbagi nasi setiap malam jum‟at dengan menelusuri jalanan sekitar 

kota Pekanbaru. 

b. Mengadakan santunan kepada kaum dhuafa dalam jangka waktu 

sebulan sekali. 

c. Menyantuni yayasan panti asuhan per dua bulan sesuai donasi yang di 

dapat. 

 

C. Struktur Organisasi Komunitas Sedekah Malam Jum’at Pekanbaru 

 

 
Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Komunitas SMJ. 
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D. Lambang Komunitas Sedekah Malam Jum’at Pekanbaru  

 
Gambar 4. 2 Logo Komunitas SMJ Pekanbaru. 

 

E. Program Komunitas SMJ Pekanbaru 

1. Sedekah Berbagi Nasi 

Komunitas Sedekah Malam Jum‟at Pekanbaru dalam pertama kali 

melakukan aksi atau kegiatan sedekahnya adalah berbagi nasi bungkus 

yang dilakukan setiap malam jum‟at. Program yang menjadi rutinitas 

setiap minggunya ini dilakukan awalnya pada tanggal 06 Juni 2015. 

kegiatan ini terus dilakukan rutin setiap malam jum‟at sehingga menjadi 

program utama dalam komunitas ini. Dalam kegiatan pembagian nasi 

bungkus ini dilakukan di sepanjang Jalan Nangka, Jalan Jenderal 

Soedirman dan Jalan Ahmad Yani. Kegiatan berbagi nasi dimulai dari 

pukul 08.00 malam hingga selesai dengan titik kumpul kegiatan ini di 

Jalan Cut Nyak Dien.   

 

Gambar 4. 3  Flyer Sedekah Berbagi Nasi. 
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Gambar 4. 4 Lokasi titik kumpul Komunitas SMJ sebelum berbagi nasi di 

Jalan Cut Nyak Dien. 

2. Kunjungan ke Panti Asuhan 

Program kedua komunitas ini adalah kunjungan ke panti-panti 

asuhan yang membutuhkan bantuan dilakukan dalam waktu 2 bulan 

sekali. Adapun kunjungan yang dilakukan ke panti-panti yang masih jauh 

dari kata memadai keadaan bangunan, sarana prasarana maupun fasilitas 

yang didapatkan sangat membutuhkan uluran tangan dari kita. Melalui 

program ini, komunitas sedekah malam jum‟at mampu menjadi penyalur 

dari donator-donatur yang ingin memberikan sedikit rezekinya. Sebelum 

menyalurkan bantuan yang akan diberikan, beberapa anggota sudah 

melakukann survei sebelum melakukan kunjungan. Program ini telah 

berjalan sejak tanggal 04 September 2015. 

Adapun bantuan yang biasanya diberikan komunitas ini diantaranya 

pakaian layak pakai, pakaian sholat, sendal, sembako, kipas angin, kasur, 

lemari pakaian, makanan ringan (jajanan), masker, alat olahraga (raket, 

bola), alat-alat tulis, celengan dan kebutuhan lainnya baik yang diberikan 

langsung oleh donatur maupun dari komunitas sendiri.  
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3. Daging dan Sembako Idul Fitri 

Program sedekah daging dan sembako ini merupakan program 

yang dilakukan setiap tahun menjelang beberapa hari sebelum Hari Raya 

Idul Fitri. Selain rutinitas berbagi nasi, komunitas sedekah ini juga ingin 

berbagi kebahagiaan kepada orang-orang yang tidak mampu maupun 

yang layak menerima bantuan agar bisa menyambut Hari Raya Idul Fitri 

dengan penuh suka cita. Dengan keinginan untuk membantu dari setiap 

anggota dan semangat donator yang ingin berbagi rezeki membuat 

program ini menjadi program yang insya allah berkah karena dilakukan 

dalam bulan suci ramadhan.  

Adapun pendistribusian penyaluran sedekah yang disingkat 

dengan kata SEDAKO (Sedekah Daging & Sembako) adalah janda-janda 

tua, kaum dhuafa, anak yatim piatu, dan masyarakat miskin. Dalam 

pemberian sedekah daging dan sembako ini diutamakan orang-orang 

yang tinggal dekat dengan anggota maupun dari komunitas sedekah ini 

dan orang-orang yang direkomendasikan dari para donator.  

 

Gambar 4. 5 Kegiatan Mengunjungi ke Panti Asuhan Anak Yatim 

Fakir Miskin Al-Ikhlas. 
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Gambar 4. 6 Kegiatan pembagian SEDAKO kepada orang miskin. 

4. Santunan Untuk Kaum Dhuafa dan Penggalangan Dana  

Program keempat dari komunitas ini merupakan aksi penggalangan 

dana untuk diberikan kepada masyarakat yang mengalami kesulitan biaya 

pengobatan, korban bencana alam, korban kebakaran, dan sebagainya. 

Walaupun komunitas ini masih tergolong kecil namun semangat untuk 

membantu menggalang dana jauh lebih besar. Komunitas ini melakukan 

penggalangan dana biasanya melalui media-media sosial maupun terjun 

langsung ke lapangan seperti menggalang dana saat hari Car Free Day 

(CFD) Jalan Diponegoro Pekanbaru, Ruang Terbuka Hijau (RTH), dan di 

persimpangan lampu merah.  

                     

Gambar 4. 7 Flyer Penggalangan Dana Peduli Mas Ari. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dalam penelitian aktivitas kegiatan 

bersedekah berupa berbagi nasi oleh Komunitas Sedekah Malam Jum‟at 

terhadap dhuafa di kota Pekanbaru. Bahwa dhuafa yang menerima nasi 

bungkus ini sangat senang menerimanya bahkan sebagian dari mereka yang 

mencari uang di malam hari telah menunggu kehadiran dari komunitas ini. 

Dalam menjalankan rutinitas setiap malam jum‟at yang dilakukan merupakan 

adanya rasa empati sehingga tetap berjalan sampai saat ini dengan baik yang 

masih bisa merazia perut-perut kosong dan donasinya merupakan dari para 

donator yang tetap masih mempercayai komunitas ini. Walaupun dalam masa 

pandemi sempat terhenti karena adanya larangan untuk melakukan kegiatan 

oleh pemerintah, tidak membuat komunitas ini berhenti secara total dalam 

menjalankan rutinitasnya. 

Disamping itu peran pemimpin yang masih tetap bisa memotivasi para 

anggotanya untuk terus berbagi dan mendapatkan dampak positif baik bagi 

nama komunitas, para anggota maupun dampak yang dirasakan oleh dhuafa 

yang menerimanya. Kegiatan berbagi nasi ini yang tidak sepenuhnya 

merubah keadaan ekonomi mereka yang menerima, namun kegiatan ini 

bersifat berkelanjutan agar bisa terus membantu orang-orang yang 

membutuhkan dan bisa selalu menjadi pengingat diri untuk selalu bersyukur 

terhadap apa yang sudah dimiliki.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan memperoleh kesimpulan dari hasil 

penelitian bahwa, aktivitas berbagi nasi oleh Komunitas Sedekah Malam 

Jum‟at terhadap dhuafa di kota Pekanbaru, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut:  
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1. Bagi ketua dan anggota yang sudah lama bergabung di komunitas 

Sedekah Malam Jum‟at untuk selalu memberikan semangat serta 

motivasi kepada anggota, baik yang sudah lama bergabung maupun baru 

bergabung untuk selalu menumbuhkan rasa empati, selalu ingin 

menolong atas niat dari diri sendiri bukan maksud lain terhadap sesama 

agar tidak menimbulkan rasa malas, tidak aktif lagi bahkan keluar dari 

komunitas sosial sedekah tanpa sebab. 

2. Bagi komunitas SMJ (Sedekah Malam Jum‟at) agar lebih memperhatikan 

dalam membagikan nasi kepada yang bernar-benar layak untuk 

menerimanya. Kepada mereka yang mau berusaha bekerja keras lebih 

baik dari pada memberkan kepada yang hanya sekedar meminta-minta 

seperti pengemis. 

3. Selalu mempertahankan aktivitas ini untuk terus berlanjut serta membuat 

program-program lainnya yang bisa lebih meningkatkan rangkulan 

terhadap pemuda-pemudi khususnya di kota Pekanbaru yang memiliki 

waktu luang untuk melakukan aktivitas sosial seperti ikut bergabung 

dalam komunitas Sedekah Malam Jum‟at ini maupun terinspirasi akan 

membentuk komunitas komunitas sosial dalam bentuk lain sehingga 

membuat lebih berkembang tentunya. Dengan begitu akan lebih banyak 

masyarakat miskin yang terbantu dan memperbanyak amal kebaikan bagi 

diri sendiri maupun orang lain. 
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LAMPIRAN: 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Tindakan Tradisional 

a. Apa yang melatarbelakangi komunitas ini melakukan kegiatan berbagi 

nasi di malam jum‟at ? 

b. Mengapa komunitas SMJ (Sedekah Malam Jum‟at) memilih bersedekah 

berbagi nasi? kenapa tidak dalam bentuk yang lain? 

c. Apakah kegiatan ini ada membawa dampak bagi komunitas SMJ 

(Sedekah Malam Jum‟at) dan masyarakat yang diberi sedekah nasi ? 

d. Apakah selama pandemi Covid-19 kegiatan berbagi nasi tetap 

berlangsung ? dan apa alasannya ?  

2. Tindakan Afektif 

a. Atas dasar apa komunitas ini bergerak untuk membagikan nasi bungkus ? 

b. Apa kriteria sasaran orang yang berhak menerima sedekah nasi setiap 

malam jum‟at ? 

3. Rasionalitas Nilai 

a. Dengan memilih malam jum‟at dalam melakukan sedekah nasi, apakah 

berdasarkan paham, dalil, atau aliran ? 

b. Apakah komunitas ini dalam membagikan nasi melihat dari suku, 

agama/etnis ? 

c. Apakah komunitas ini membawa nilai” keislaman dalam pembagian nasi 

setiap malam jum‟atnya ? 

d. Apakah komunitas ini memiliki badan hukum dan apakah mendapat 

dukungan dari aparat yang terkait ? 

e. Apa program kedepan dari komunitas SMJ  (Sedekah Malam jum‟at) ini ?  

 

4. Rasionalitas Instrumental 

a. Apa yang memotivasi dari komunitas ini terus melakukan sedekah 

berbagi nasi setiap malam jum‟at ? 

b. Apa tujuan dari komunitas ini dalam pembagian nasi pada malam jum‟at ? 



 

 

c. Dan apa harapan dari komunitas SMJ (Sedekah Malam Jum‟at) dengan 

adanya program ini ? 

d. Apa hambatan komunitas ini dalam menggapai harapan yang diinginkan ? 

dan apakah dalam masa pandemi Covid-19 mengalami hambatan yang 

lebih dari sebelum adanya pandemi Covid-19 ?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Bukti Pelaksanaan Wawancara Melalui Whatsapp 



 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Dokumentasi 

 

 

Potret kegiatan SMJ Pekanbaru dalam media cetak koran pada  

tahun 2020 (diambil dari Instagram @smjkpu). 

 

 

 

 
Komunitas SMJ diundang ke radio Smartfm 101.8 FM  

Pekanbaru untuk berbagi tentang kegiatan berbagi nasi  

tahun 2020 (diambil dari Instagram @smjpku). 

 



 

 

 

Potret kegiatan SMJ Pekanbaru berbagi nasi bersama Ustadz Abdul Shomad  

pada Februari 2021 (diambil dari Instagram @smjpku). 

 

 

 

 

Pemberian nasi bungkus kepada orang jalanan  

yang tidur di emperan toko. 
 



 

 

 
Pembagian Nasi Bungkus Kepada Dhuafa  

Di Emperan Toko. 
 

 

Pemberian nasi bungkus kepada  

anak-anak pemulung. 

 

 

Kegiatan berdo‟a sebelum membagikan nasi. 



 

 

Lampiran  3 Surat Penunjukan Pembimbing 

 



 

 

Lampiran  4 Surat Permohonan Data dan Observasi 

 



 

 

Lampiran  5 Surat Rekomendasi Penelitian 
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